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ABSTRACT 

Rivcy Jassin, 126222074. The Effect of Integrity, Independence, and Professionalism 
on Fraud Detection by Auditors at The Representative Office of The Audit Board of 
The Republic of Indonesia in North Sulawesi Province (Guided by Ferry Adang). 

This study aims to analyze the effect of integrity, independence, and professionalism on 
fraud detection by auditors at The Representative Office of The Audit Board of The 
Republic of Indonesia in North Sulawesi Province. This research used a qualitative 
approach in the form of associative with a causal type. This study used primary data whose 
data collection is done using a questionnaire. All instruments use a Likert scale with a 
value of 1 to 5. The results of filling out the questionnaire were analyzed using Partial 
Least Square (PLS) with SmartPLS version 4.0 software program. The results showed that 
the Integrity, Independence and Professionalism of auditors at The Representative Office 
of The Audit Board of The Republic of Indonesia in North Sulawesi Province had a 
positive and significant effect on fraud detection. 

Keywords : Integrity, Independence, Professionalism, and Fraud Detection 

 

ABSTRAK 

Rivcy Jassin, 126222074. Pengaruh Integritas, Independensi, Dan Profesionalisme 
Terhadap Pendeteksian Fraud oleh Pemeriksa pada Badan Pemeriksa Keuangan 
Provinsi Sulawesi Utara (di bawah bimbingan Ferry Adang). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh integritas, independensi, dan 
profesionalisme terhadap pendeteksian fraud oleh pemeriksa pada Badan Pemeriksa 
Keuangan Provinsi Sulawesi Utara. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
yang berbentuk asosiatif dengan tipe kausal. Penelitian ini menggunakan data primer yang 
pengumpulan datanya dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Semua instrumen 
menggunakan skala likert dengan nilai 1 s.d. 5. Hasil pengisian kuisoner dianalisa dengan 
bantuan Parsial Least Square (PLS) yang menggunakan program software SmartPLS 
versi 4.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Integritas, Independensi dan 
Profesionalisme pemeriksa pada BPK Perwakilan Provinsi Sulawesi Utara berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pendeteksian fraud. 

Kata Kunci : Integritas, Independensi, Profesionalisme, dan Pendeteksian Fraud 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Rilis dari Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) bertajuk Asia-Pacific 

Occupational Fraud 2022: A Report to the Nations memposisikan Indonesia berada di 

peringkat ke-4 sebagai negara dengan jumlah fraud di tahun 2022, tercatat sebanyak 23 

kasus. Fraud terbesar di Indonesia adalah korupsi (64 persen), penyalahgunaan 

aset/kekayaan negara dan perusahaan (28,9 persen), dan fraud laporan keuangan (6,7 

persen). 

Pendeteksian fraud penting karena dapat membantu mencegah kerugian keuangan, 

menjaga integritas dan kepercayaan dalam berbagai lingkungan, serta memastikan bahwa 

hukum dan peraturan diikuti. Banyak organisasi, termasuk badan audit seperti Badan 

Pemeriksa Keuangan (BPK), bekerja keras untuk mendeteksi dan mencegah tindakan 

kecurangan agar dapat menjaga keuangan dan operasi mereka dengan baik. 

Pendeteksian fraud merupakan proses mengidentifikasi, menemukan, atau mencari 

tahu tindakan atau aktivitas yang melibatkan kecurangan atau penipuan. Ini melibatkan 

upaya untuk mengenali tanda-tanda atau indikasi kecurangan dalam suatu transaksi, 

operasi, atau kegiatan. Pendeteksian fraud dapat terjadi di berbagai konteks, termasuk 

keuangan, bisnis, pemerintahan, dan bidang lainnya. 

BPK memiliki peran penting dalam mendeteksi fraud atau kecurangan dalam 

pengelolaan keuangan negara. BPK merupakan lembaga negara yang bebas dan mandiri 

untuk melakukan pemeriksaan pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara.  Tugas 

BPK diantaranya memeriksa pengelolaan  dan tanggungjawab keuangan negara yang 

dilakukan oleh Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, Lembaga Negara Lainnya, Bank 

Indonesia, Badan Usaha Milik Negara, Badan Layanan Umum, Badan Usaha Milik 

Daerah, dan Lembaga atau Badan lain yang mengelola keuangan negara, serta melaporkan 

kepada penegak hukum jika dalam pemeriksaan ditemukan indikasi tindak pidana.  

Berdasarkan hal tersebut peneliti mengambil judul untuk penelitian ini “Pengaruh 

Integritas, Independensi, dan Profesionalisme Terhadap Pendeteksian Fraud oleh 

Pemeriksa pada Badan Pemeriksa Keuangan Provinsi Sulawesi Utara”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang diuraikan diatas, maka peneliti merumuskan 

masalah sebagai berikut. 

1. Apakah integritas berpengaruh bagi pemeriksa dalam pendeteksian fraud? 

2. Apakah independensi berpengaruh bagi pemeriksa dalam pendeteksian fraud? 

3. Apakah profesionalisme berpengaruh bagi pemeriksa dalam pendeteksian fraud? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan pada penelitian berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas 

sebagai berikut. 

1. Untuk menganalisis pengaruh  integritas bagi pemeriksa dalam pendeteksian fraud 

2. Untuk menganalisis pengaruh  independensi bagi pemeriksa dalam pendeteksian 

fraud 

3. Untuk menganalisis pengaruh  profesionalisme bagi pemeriksa dalam pendeteksian 

fraud 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang diuraikan diatas, maka hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat baik secara praktis maupun secara teoritis yang dijelaskan 

sebagai berikut. 

1. Manfaat Praktis 

Bagi pemeriksa BPK, diharapkan melalui penelitian ini dapat memberikan masukan 

dan manfaat bagi pemeriksa selama menjalankan tugas pemeriksaan sehingga dapat 

mendeteksi fraud. 

2. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan khususnya di bidang Audit serta mampu memberikan referensi untuk 

penelitian selanjutnya dengan melihat pengaruh secara signifikan bagi penelitian 

sejenis. 
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